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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta .

Pasal 2: S

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk;,
meng) an atau perbanyak cip ya, yang timbul secara otomatis seteldh
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang beriaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatansebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00
{satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ atau denda paling
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
xepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Hadirnya Kurikulum 2013 adalah untuk mengubah paradigma
pembelajaran MI/SD dari pembelajaran yang berpusat kepada
guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa, yaitu
dengan siswa membentuk sendiri pengetahuannya. Paradigma
ini menuntut mahasiswa calon guru dan guru lebih kreatif dalam
mengembangkan pembelajaran dan asesmen otentik, sehingga
memungkinkan siswa berekspresi melalui kegiatan-kegiatan nyata
yang menyenangkan dan mampu mengembangkan potensi siswa
secara optimal.

Buku ini drharapkan dapat melengkapi wacana mahasiswa
calon guru dan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
yang benar-benar berpusat pada siswa, serta melaksanakan
asesmen otentik dalam pembelajaran. Mengingat Standar
kompetensi [ulusan dalam kurikulum 2013, guru harus
mengembangkan kompetensr inti dan kompetensi dasar menjadi
indiikator yang Oprasmnal dan kreatif sehingga pengalaman
belajar siswa menjadi bermakna.

Penyusunan buku yang diberi judul Pembelajaran Sains ini
diharapkandapatmembekalicalongurudangurudalammemahami
kurikulum 2013, dan dapat menerapkannya secara langsung
dalam pembelajaran. Dengan menerapkan pembelajaran sains
yang menekankan pengalaman yang bermakna dalam diri siswa,
maka iklim pembelajaran sains diharapkan akan lebih bervariasi
dan menyenangkan, dan juga menjadi motivasi bagi calon guru
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dan guru untuk senantiasa mengembangkan proses pembelajaran

yang menarik dengan selalu memberikan kesempatan pada -
siswa untuk aktif baik dalam aspek sikap, ketrampilan maupun

pengetahuan.

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat
secara maksimal dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran
sains di SD/MI. Kritik dan saran untuk penyempurnaan buku ini di

masa mendatang sangat kami harapkan.

Yogyakarta, November 2013

Penulis

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

endidikan merupakan upaya membangun peradaban, sebagai
Psuatu bentuk kegiatan kehidupan dalam masyarakat untuk
mewujudkan ‘manusia seutuhnya yang berlangsung sepanjang
hayat. Pendidikan merupakan proses bantuan yang diberikan
secara sadar dan terencana untuk mengembangkan berbagai
ragam potensi peserta didik, sehingga dapat beradaptasi secara
kreatif dengan lingkungan, serta berbagai perubahan yang terjadi.
Esensi pendidikan tersebut memberikan makna bahwa lembaga-
Iex:hbaga pendidikan sudah selayaknya merancang, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengembangkan suatu program serta proses
pendidikanyangsemakin meningkatkan potensi perkembangannya
dalam beradaptasi secara kreatif dengan lingkungannya. Hal ini
sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh pemerintah melalui
Undang-Undang (UU) dan Peraturan pemerintah (PP) agar setiap
satuan pendidikan mengembangkan kurikulum sendiri sebagai
salah satu komponen untuk menyusun Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan salah satu komponen untuk
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BAB II
TEORI BELAJAR SAIN'S

A. Hakikat Pembelajaran Sains

Chiappetta dalam Prasetyo (2013) mengutarakan bahwa hakikat
sains adalah sebagai a way of thinking (cara berpikir), @ way of
investigating (cara penyelidikan) dan a body of knowledge (sekumpulan
pengetahuan). Sebagai cara berpikir, sains merupakan aktivitas mental
(berpikir) orang-orang yang bergelut dalam bidang yang dikaji. Para
ilmuan berusaha mengungkap, menjelaskan serta menggambarkan
fenomena alam. Ide-ide dan penjelasan suatu gejala alam tersebut
disusun di dalam pikiran, Kegiatan mental tersebut didorong oleh rasa
ingin tahu (curiousity) untuk memahami fenomena alam. Sebagai
cara penyelidikan, sains memberikan gambaran tentang pende!:atan-
pendekatan dalam menyusun pengetahuan. Observasi dan ,greailci
merupakan dasar sejumlah metode dalam menyeleseikan masalah
pengetahuan.Sebagai sekumpulan pengetahuan, sains merupakan
susunan sistematis hasil temuan yang dilakukan para ilmuan. Hasil
temuan tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori maupun
model ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan bidang
kajiannya, misalnya, biologi kimia, fisika dan sebagainya.

Pembelajaran Sains 7

Menurut Hungerford, Volk & Ramsey (1990:13-14) sains
adalah (1) proses memperoleh informasi melalui metode
empiris (empirical method); (2) informasi yang diperoleh melalui
penyelidikan yang telah ditata secara logis dan sistematis; dan
(3) suatu kombinasi proses berpikir kritis yang menghasilkan
informasi yang dapat dipercaya dan valid. Berdasarkan tiga definisi
tersebut, Hungerford, Volk & Ramsey (1990) menyatakan bahwa
sains mengandung dua elemen utama, yaitu: proses dan produk
yang saling mengisi dalam derap kemajuan dan perkembangan
sains. Sains sebagai suatu proses merupakan rangkaian kegiatan
ilmiah atau hasil-hasil observasi terhadap fenomena alam untuk
menghasilkan pengetahuan ilmiah (scientific knowledge) yang
lazim disebut produk sains. Produk-produk sains meliputi fakta,
konséb,~ prinsip; 'ggneralisasi, teori dan hukum-hukum, serta
model yang dapat dinyatakan dalam beberapa cara.

Sementara itu, menurut Trowbridge & Bybee (1990:48)
sains merupakan representasi dari suatu hubungan dinamis yang
mencakup tiga faktor utama, yaitu: “the extant body of scientific
knowledge the vali:es of science, and the methods and processes
of science”. Pandangan ini lebih luas daripada pengertian sains
yang dikemukakan Hungerford, Volk & Ramsey (1990) karena
Trowbridge & Bybee (1990) selain memandang sains sebagai
suatu proses dan metode (methods and processes) serta produk-
produk (body of scientific knowl-edge), juga melihat bahwa sains
mengandung nilai-nilai (values).

Sebagai body of scientific knowledge, sains adalah hasil
interpretasi/deskripsi tentang dunia kealaman (natural world).
Hal ini sesungguhnya sama dengan elemen produk pada definisi
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sains yan'g dikemukakan oleh Hungerford, Volk & Ramsey (1990).
Tujuan pokok sains ada]'ah__pengembangan body of scientific
knowledge (Hyllegard, Mood &:&ﬁo{rqw, 1996: 13). ‘
Sains sebagai proses atau métode penyelidikan (inquiry
methods) meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah
kegiatan saintis untuk memperoleh produk-produk sains atau
ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, pengukuran,
merumuskan dan menguji hipotesis, mengumpulkan data,
bereksperimen, dan prediksi. Dalam konteks itu sains bukan
sekadar cara bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan
science as a way of knowing’. Artinya, sains sebagai proses juga
dapat meliputi kecenderungan sikap/tindakan, keingintahuan,
kebiasaan berpikir, dan seperangkat prosedur. Sementara nilai-
nilai sains berhubungan dengan tanggung jawab moral, nilaj-
nilai sosial, manfaat sains untuk sains dan kehidupan nanusia,
serta sikap dan tindakan (misalnya, keingintahuan, kejujuran,
ketelitian, ketekunan, hati-hatj, toleran, hemat, dan pengambilan

keputusan).

Menurut Bambang Sumintono (2010: 67) terdapat tiga fokus
utama pembelajaran sains di sekolah, yaitu dapat berbentuk (1)
produk dari sains, yaitu pemberian berbagai pengetahuan, ijr;'r?iah
yang dianggap penting untuk diketahui siswa (hard skills); (2.') sains
sebagai proses, yang berkonsentrasi pada sains sebagai metode
pemecahan masalah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam
memecahkan masalah (hard skills dan soft skills); (3) Pendekatan
sikap dan nilai ilmiah serta kemahiran insaniah (soft skills).

Menurut Bambang Sumintono (2010: 64) pada dasarnya,
pembelajaran sains sebagai mata pelajaran di sekolah akan

Pembelajaran Sains 9

mempunyai dampak yang penting, karena hal ini berhubungan erat
dengan (1) keberlangsungan umat manusia di dunia ini, khususnya
yang berhubungan dengan pilihan tindakan yang bijak terhadap
isu-isu global (pemanasan global, rekayasa genetik dil);  (2)
tuntutan angkatan kerja dalam lingkungan ekonomi yang berbasis
ilmu pengetahuan dan teknologi (knowledge based economy).
Kenyataan ini jelas menunjukkan adanya suatu kebutuhan supaya
pendidikan sains di sekolah haruslah efektif dan relevan bagi
sebagian besar populasi serta juga untuk berbagai kelompok yang
berbeda-beda (gender, latar belakang ekonomi dan sosial, suku
bangsa, lokasi dll). Atau dengan kata lain ’science for all’ bukanlah
berarti ‘one-size-fits-all’.

B. Pe__r?ibelajaran‘Sains

Berdasarkan béngertian sains dan bagaimana anak membangun
pengetahuannya maka aktvitas belajar sains di sekolah perlu
memperhatikan pembentukan pengetahuan dalam benak siswa,
Perlu diingat bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu
saja dari pikiran seseorang, (guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa
sendirilah yané harus mengartikan apayang telah diajarkan oleh guru
menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman mereka (Suparno
1997: 19). Pada kondisi ini guru berperan sebagai mediator dan
fasilitator yang membantu proses belajar murid berjalan dengan baik.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, kompetensi
dalam pembelajaran sains SD/MI, dapat dipilahkan menjadi
5, yaitu (1) menguasai pengetahuan tentang berbagai jenis
dan perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam
kaitan dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari; (2)




34 Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo

daripadé berdasarkan apa yang "didengar” dan yang “dikatakan”

atau emosi; serta memad‘ukan sains dengan subjek-subjek lain.

g\ s
C. Landasan Psikologis Model Pembelajaran Sains

Pendidikan dapat diartikan sebagai penyampaian pesan
kepada siswa. Pesan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang
disajikan Kepada siswa. Di dalam usaha menyampaikan pesan
tersebut .guru perlu menggunakan landasan prinsip psikologi
seperti perbedaan individual siswa, karakteristik perkembangan
siswa, perkembangan kognitif, dsb. Dalam mempelajari sains
banyak menerapkan konsep dasar dan prinsip dasar, maka
siswa dituntut untuk berpikir secara.ilmiah dan memiliki sifat
ilmiah, oleh karena itu penggunaan pendekatan keterampilan
Proses sangat tepat dilakukan. Hal ini dapat diwujudkan melalui
Penerapan teori pembelajaran kognitif yang dalam psikologi
pendidikan dikelompokkan dalam teori ‘konstruktivis’ dan
memberikan penjelasan tentang pembelajaran yang berpusat
pada proses mental yang sulit diamati.

1. Teori Konstruktivisnie

Belajar lebih dari sekedar mengingat. Bagi siswa, untuk benar—
benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, meneka
harus bekerja untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu
bagi diri mereka sendiri, dan selalu bergulat dengan ide-ide. Tugas
pendidikan tidak hanya menuangkan atau menjejalkan sejumlah
informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaimana
agar konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat
dalam benak siswa.

Pembelajaran Saing 35

Teori yang dikenal dengan constructivist theories of lerning
menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri  dan
mentransformasi informasi  kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisi aturan-aturan itu apabila
tidak lagi sesuai. Hakikat dari teori konstruktivis adalah ide bahwa siswa
harus menjadikan informasi itu miliknya sendiri (Veronica, 1995: 44).

Pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran menekankan
pengajarantop downdan bottom-up. Top down berarti bahwa siswa
mulai dengan masalah kompleks untuk dipecahkan dan kemudian
memecahkan atau menemukan (dengan bimbingan guru)
keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan. Sedangkan
pendekatan bottom-up tradisional yang mana keterampilan-
keterampilan dasar secara tahap demi tahap dibangun menjadi
keterampﬂan keterampllan yang lebih kompleks. (Slavin, 1997:
56). Sehmgga dapat dikatakan bahwa di dalam kelas yang terpusat
pada siswa peran guru adalah membantu siswa menemukan fakta,
konsep atau prinsip bagi diri mereka sendiri, bukan memberikan

...ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas.

Lebih lanjut dikatakan bahwa salah satu konsep kunci dariteori
belajar konstruktivis adalah pembelajaran dengan pengaturan
diri (self regulated learning) vaitu seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang strategi belajar efektif dan bagaimana serta
kapan menggunakan pengetahuan itu (Nur, 1998: 33). Jadi, apabila
siswa memiliki strategi belajar yang efektif dan motivasi serta
tekun menerapkan strategi itu sampai pekerjaan terselesaikan
maka kemungkinan mereka adalah pelajar yang efektif,

Salah satu pendekatan dalam pengajaran konstruktivis yang

sangat berpengaruh dari Jerome Bruner adalah belajar penemuan
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yang d'lgelajari secara berfnakhar memudahkan proses belajar
berikutnya untuk materi peiajaran yang miri; (c) Informasi yang
dipelajari secara bermakna mempermudah belajar hal-hal yang
mirip walaupun telah terjadi lupa.”

5. Teori Bandura Tentang Modeling (Pemodelan)

Pemodelan merupakan konsep dasar dari teori belajar sosial
yang dikembangkan oleh Albert Bandura dan teori ini merupakan
pengembangkan atau perluasan dari teori belajar perilaku yang
tradisional. Melalui pembelajaran sosial seseorang dapat belajar

melalui pengamatan (observation learning) terhadap suatu model.

Ciri model yang berpengaruh terhadap pengamat adalah
model yang tampak menarik, dapét dipercaya, cocok dalam
kelompok dan memberikan standar yang meyakinkan sebagai
pedoman bagi pengamat. Ada empat (4) elemen penting yang
menurut-Bandura perlu diperhatikan dalam pembelajaran melalui
pengamatan yaity; (1). Atensi; (2). Retensi; (3). Reproduksi dan (4).
Motivasi. (Dahar, 1988: 34).

D. Landasan Filosofis dan Pedagogis

Landasan filosofis merupakan salah satu dasar yangl.harus
dipegang dalam pelaksanaan pendidikan. Landasan ini be;__rjcéhaan
dengan sistem nilai. Dalam konteks ini perbuatan mendidik
merupakan realisasi dari nilai-nilai yang dimiliki. Pendidik tentunya
telah memiliki nilai-nilai yang sudah dicita-citakan. Sehubungan
dengan hal ini, John Dewey mengatakan bahwa filsafat menggali
nilai-nilai, merumuskan tujuan hidup, sementara pendidikan
merealisasi nilai-nilai dalam diri anak.

Pembelajaran Sains a1

Pada tulisan ini landasan filosofis yang mendasari realisasi
nilai-nilai pada anak didik tersebut ditinjau dari cara pandang
konstruktivisme. Prinsip paling umum yang paling esensial dari
konstruktivisme ialah bahwa di luar sekolah anak-anak' sudah
memperoleh banyak pengetahuan, dan pendidikan seharusnya
memperhatikan serta menunjang proses alamiah tersebut.
Guru hendaknya meyakini bahwa setiap anak memiliki kemauan
dan kemampuan sendiri untuk menemukan dan membangun
pengetahuan, nilai-nilai dan pengalaman masing-masing. Dengan
cara pandang seperti ini maka sangat beralasan bila guru dituntut
untuk merancang sekaligus melaksanakan kegiatan pembelajaran.




aidah psikologi, pendekatan dan pandangan tentang
ermbelajaran dalam konteks kelas satu sama lain merupakan
bagian-bagian yang tidak ber@iri send_iri. Kesemuanya akan
bermakna apabila diwujudkan dalém suatu model pembelajaran.
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola vang dapat
dipakai untuk merancang mekanisme suatu pengajaran yang
mencakup sumber belajar, subjek pembelajar, lingkungan belajar
dan kurikulum (Joyce et al., 1992: 24). Suatu model pembelajaran
harus memenuhi empat karakteristik dasar yaitu: sintaks, sistem
sosial, prinsip-prins_jp reaksi, dan sistem pendukung.

Sintaks (pem%asean/pentahapan) merupakan penjelasan
pengoperasian m.('\-;del. Sintaks ditunjukkan dengan: ‘deretan
aktivitas yang disebut fase. Sistem sosial merupakantge‘njelasan
tentang peranan guru dansiswa. Prinsip-prinsip reaksi rhenjelaskan
bagaimana sebaiknya guru bersikap dan berespon terhadap
aktivitas siswa. Adapun sistem pendukung menjelaskan hal-hal
yang diperlukan sebagai kelengkapan model! di tuar manusia.

42
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Masing-masing model pembelajaran dalam pendidikan sains
memiliki orientasi dan penekanan tersendiri. Namun demikian, jika
merujuk kepada tuntutan kurikulum terbaru, pembelajaran sains
dengan model apapun namun selalu berorientasi pada prinsip-
prinsip PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, elaboratif
dab menyenangkan) dengan selalu mempertimbangkan unsur
kontekstiral yang terkait dengan lingkungan dan peristiwa keseharian.
Model pembelajaran demikian dapat dipandang sebagai model
pembelajaran alternatif bagi pembelajaran sains di sb/mI.

Contoh model ‘pembelajaran alternatif yang memenuhi
karakteristik dasar tersebut adalah model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan pemecahan masalah
atau inkuiri dan konstruktivisme. Model-model pembelajaran
konstruktiv‘ismébféntara lain Learning Cycle, Model Pembelajaran
Kodp‘eratif_\,dan.;sk’:ience Technology and Society (Yager, 1996: 8).
Sedangkan model-mode! pembelajaran pemecahan masalah atau
inkuiri antara lain: Inkuiri pendekatan rasional, Inkuiri pendekatan
eksperimen, Inkuiri pendekatan penemuan terbimbing, dan Inkuiri
Penemuan murni.

A. Model Siklus Belajar (Learning Cycle)

Model siklus belajar (Learning Cycle) karena cukup
sederhana maka layak sebagai alternatif pertama dalam upaya
awal menerapkan model pembelajaran yang berorientasi
pada pandangan konstruktivisme di sekolah dasar. Model ini
pertama kali dikembangkan dalam program pendidikan sains
dari SCIS (Science Curriculum Improvement Study) USA pada
tahun 1970 yang secara tegas merujuk pada teori Piaget. Pada
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Fase ketiga, aplikasi konsep atau elaborasi, siswa menggunakan
konsep yang telah mei’éka\\pahami untuk menyelidiki atau
memecahkan masalah-masalah ?Jasu yang masih berhubungan.
Mereka diminta untuk memperlakukan benda/fenomena lain
melalui _kﬂeglatan. mengobservasi, memprediksi, menghipotesis,
dan p\engkqmunikasikan hasilnya. Guru membantu siswa dalam
menginterpretasi dan menggeneralisasi hasil observasi berdasarkan
pengalaman siswa melalui kegiatan diskusi kelas atau kelompok.

Keterampilan guru menggunakan model ini sangat bergantung
kepada: a) pemahaman dan penguasaan guru terhadap materi
pelajaran; b) pengetahuan dan keterampulan guru menghubungkan
komponen-komponen kegiatan pembelajaran dan c) ketepatan
guru memilih metode pengajaran pada setiap fase model.

Model Siklus Belajar yang berorientasi pada konstruktivisme
sangat memperhatikan pengalaman dan pengetahuan awal
siswa serta bertujuan untuk meriingkatkan pemahaman konsep
siswa. Oleh karena ity pada setiap fase pembelajarannya guru
dituntut untuk menciétakan kondisi pembelajaran yang beranjak
dari isu-isu sains yang relevan dengan lingkungan siswa, memicu
proses d:se-kwllbnum-ekmhbnum pada diri siswa, serta memberl
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan orang lain
dalam mengemukakan dan mengembangkan pemahamannya
tentang fenomena sains. Dengan memperhatikan tujuan dan

B. Model Pembelajaran EKPA

Model pembelajaran EKPA dikemukan oleh Like Wilardjo
(1998:62-64). Nama EKPA merupakan akronim dari (Elitasi,
Konfrontasi, Pengenalan konsep, dan Aplikasi konsep). Model ini
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masih termasuk model pembelajaran berbasis konstruktivisme,
dan dari segi sintaks mengalami sedikit pengembangan dari
Learning Cycle. Langkah-langkah pembelajaran model EKPA terdiri
dari empat fase pembelajaran sebagai berikut.

(1) Fase Pertama: Elisitasi (memancing tanggapan)
Situasi pembelajaran yang mengasyikan, santai dan tidak
menakutkan dipersiapan sehingga siswa berani melakukan
eksplorasi terhadap fenomena yang dihadapi serta berani
mengajukan gagasan intuitif berkaitan dengan kegiatan
eksplorasi tersebut. Gagasan intuitif tersebut dapat bef,upa
keberanian mencoba dan bertanya. Guru berupaya menahan
diri untuk tidak terlalu jauh menginterfensi dan memberikan
vahdasu, kecuali sekadar memfasilitasi munculnya keberanian-
keberanlan yang dlharapkan tadi. Pada fase ini target utama
guru adalah’ mengmventansur pra/miskonsepsi siswa secermat
mungkin.
(2) Fase Kedua: Konfrontasi

Kepada siswa ditunjukkan gagasan dan fenomema yang
kontradiktif ;_igpgan gagasan dan hasil eksplorasi mereka.
Berilah keEefnpatan kepada siswa untuk menguji sendiri
pra/miskonsepsi mereka melalui kegiatan praktikum atau
mengamati demonstrasi guru sedemikian rupa sehingga pada
diri siswa terjadi konflik kognitif dan mulai tidak puas dengan
gagasan atau pra/miskonsepsi mereka sendiri. Doronglah
siswa untuk mengubah sendiri gagasan-gagasan lamanya
yang salah menjadi gagasan-gagasan (konsep) baru yang
benar. Untuk itu dapat dibantu dengan mengembangkan
dialog induktif-deduktif.
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(3). Fase Ketlga Pengembangan Konsep (membangun ulang
kerangka konseptual) N
Padafaseiniperanguru s%%at dominandalam menyampaikan
konsep-konsep ilmiah yang rélevan dengan materi pelajaran,
disampaikan secara sistimatis sebagai upaya mengembangkan
lebih lanjut konsep-ko.nsep yang telah ditemukan siswa
badé fa'\se kedua. Tunjukkan bahwa konsep-konsep tersebut
dapat mengatasi ketidakpuasan kognitif (dissatisfaction)
siswa, intelligible (dapat dimengerti) siswa, plausible (dapat
dipercaya/masuk akal) siswa, dan fruitful (bermanfaat) bagi
siswa.
(4) Fase Keempzt: Aplikasi Konsep;+
Fase ini memberi kesempatan kepada siswa menerapkan
konsep-konsep baru untuk memecahkan soal-soal,
menjelaskan fenomena, melakukan praktikum lanjutan atau
merancang dan membuat hasil karya.

C. Model Pembelajaran STM

Model pémbeléjaran STM (Sains Teknologi dan Masyarakat)
dan pendekatan koilstruktivisme merupakan muatan baru yang
dimasukkan ke dalam kurikulum PGSD tahun 1995 dan kbgkulum
sains SD tahun 2004/2006 dikenal dengan istilah 'séﬁ?:gtemas’

(sains lingkungan teknologi dan masyarakat). Pendekatan STM

(aslinya bernama STS= Science, Technology and Society) semula
berkembang di USA (United states of America) yang kemudian
lebih dipopularkan antara iain oleh Yager (1993).

Pada istilah STM terkandung tiga kata kunci, yaitu sains,
teknologi, dan masyarakat. Karena itu, paradigma Pendekatan

gy T
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STM dalam pembelajaran sains pada hakikatnya dapat ditinjau
dari asumsi dasar pengertian sains, teknologi, dan masyarakat,
interaksi antar ketiganya serta keterkaitannya dengan tujuan-
tujuan pendidikan sains.

Kata kedua dari istilah STM adalah teknologi merupakan
keseluruhan upaya yang dilakukan oleh masyarakat (manusna)
untuk mengadakan benda-benda agar memperoleh kenyamanan,
kemudahan dan makanan bagi manusia itu sendiri. Aikend (199:
10) menyatakan, teknologi merupakan studi tentang man-made-
world, artinya berhubungan dengan kreasi atau perekayasaan
alam dan solusi dari dan untuk manusia dalam mengahadapi
masalah-masalah dan tantangan dari lingkungan/alam.

Teknologl s‘e‘bagai suatu keahlian, artinya melibatkan
keterampllan ﬁs;,k (tangan) dan memerlukan dasar-dasar
pengetahuan keterampllan perancangan, pengembangan, dan
membuahkan hasil yang bermanfaat untuk pemecahan masalah
yang sedang dihadapi. Sementara teknologi dapat juga dipandang
sebagai suatu proses keterampilan atau knowing-how, artinya
memerlukan pemikiran kreatif, keterampilan khusus, dan memiliki
nilai-nilai dan manfaat bagi kehidupan manusia.

Pengertian-pengertian teknologi yang dikemukakan di atas,
jugadidukungoleh pernyataan Solomon ( 1993:38;1992:12) bahwa
pada dasarnya teknologi merupakan penggunaan pengetahuan
dan keterampilan secara kreatif untuk memecahkan masalah-
masalah sosial atau pribadi, dan karakteristik utama semua jenis
teknologi didesain untuk pelayanan kepada masyarakat.

Kata terakhir dari istilah STM adalah masyarakat (society).
Berkaitan dengan Pendekatan STM, bahwa society is the social
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topik-topik bahasan, béhkah»f alokasi waktu pembelajaran.
ldeélnya peﬁdekatan “S]'M dioperasionalisasikan dalam model
pembelajaran terpadu (ir?teﬁfated learning) yang\meliyétkan
dan bahkan menghilangkan B;}tas-batas formal sejumlah mata
pelajaran lain yang relevan. Meskipun demikian, khusus dalam
pembelajaran sains model pembelajaran STM dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Tentukan kelas, semester, dan topik pembelajaran
sébagairﬁa'na tercantum dalam kurikulum. Misalnya: Kelas 1V,
semester gasal, materi panas.

2. Bersama dengan siswa tentukan isu-isu atau masalah-
masalah yang ada di masyarakat sekitar atau yang ada pada
diri siswa sendiri yang berkaitan dengan topik tersebut.
Misalnya: bagaimana panas bisa terjadi, bagaimana panas
bisa berpindah, bagaimana cara menyimpan panas.

3. Ungkap lebih dahulu pengetahuan dan keterampilan awal
siswa yang berkenaan dengan panas dalam kehidupan sehari-
hari. Instrumen yang digunakan sebaiknya tes tertulis dan
wawancara.

4. Berdasarkan hasil kegiatan ketiga, susun kelompok belajar
siswa. Komposisi kelompok harus mempertimlgangkan
heterogenitas tingkat kemampuan awal dan petaidsalahan
yang dimiliki siswa.

5. Guru merancang dan melaksanakan kegiatan yang melibatkan
siswa dalam proses menemukan sendiri konsep-konsep dan
keterampilan dasar tentang panas yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

"
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6. Guru memfasilitasi siswa untuk mengaplikasikan hasil
belajarnya pada kegiatan pembelajaran V
7. Asesmen (tes tertulis, penugasan, praktikum, kinerja produk).

D. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran ini masih termasuk model pembelajaran
yang berbasis konstruktivisme, terutama konstruktivisme sosial
dari Vygostky. seperti halnya Piaget Vygotsky berpendapat bahwa
siswa membentuk sendiri pengetahuan. Pengetahuan siswa
bukanlah kopi dari apa yang mereka temukan di dalam lingkungan;
tetapi sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri, dengan
bantuan alat bahasa. Kedua ahli tersebut berbeda dalam cara
memperhatikan pertumbuhan pengetahuan dan pemahaman
anak t“gntang-duni? sekitar, Piaget lebih memberikan tekahan pada
proses mental ag‘élg dan Vygotsky lebih menekankan pada peran
pengajaran a‘aﬁwi;\teraksi sosial pada perkembangan pengetahuan
(Howe & Jones, 1993).

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaranber dasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran
kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Menurut Slavin, (1999), pembelajaran kooperatifﬁ turut
menambah unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran sains.

e

50T
i

b e skt

¥ s




74 Sm Fatonah d;n Zuhdan K, Prasetyo

Pada model pembeia;aran kooperat'lf tipe jigsaw, terdapat
kelompok asal dan kelompok‘\ahll Kelompok asal, yaitu kelompok
induk siswa yang beranggotakaﬁ suswa dengan kemampdan,
asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal
merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli, yaitu
kelampok’ siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang
berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami
topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota

kelompok asal.

E. Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran yang memenuhi karakteristik dasar
suatu model dan kondusif bagi pengimplementasian pendekatan
konstruktivisme adalah Model Pembelajaran Inkuiri limiah
(Scientific Inquiry Learning Model) atau biasa disingkat Model
Inkuiri. Modelini dapat dipandang sebagai modelyang diasumsikan
cukup akomodanf bagi penyelenggaraan pembelajaran sains di
sekolah dasar sekarang ini. Alasannya model ini menjembatani
keadaan transisi dari gaya pengajaran sains konvensional yang
masih sangat verbalistis serta minim alat-alat, ke gaya pehgajaran
sains alternatif yang lebih proporsional bagi hakikat* sains dan
karakteristik siswa sekolah dasar.

Model inkuiri pertama Kkali dikembangkan oleh Richad
Suchman (1962) yang memandang hakikat belajar sebagai latihan
berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. Inti gagasan Suchman
adalah (1) siswa akan bertanya (inquire) bila mereka dihadapkan
pada masalah yang membingungkan , kurang jelas atau kejadian
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aneh (discrepant event), (2) siswa memiliki kemampuan. untuk
menganalisis strategi berpikir mereka, (3) strategi berpikir dapat
diajarkan dan ditambahkan kepada siswa, dan (4) inkuari dapat
lebih bermakna dan efektif apabila dilakukan dalam konsteks
kelompok (Veronica, 1995:31). Proses belajar mengajar dalam
model inkyiri terdiri dari lima fase:

FASE| :Penyajian masalah; berupafenomenayang mengundang
tanda tanya (rasa ingin tahu siswa).

FASE Il :Rencana pengumpulan
memecahkan masalah

data-verifikasi; untuk

FASE lit : Pengumpulan data (melalui eksperimen dan jenis inkuiri
lainnya)
FASE WV ‘: Pengorganisasian dan pengolahan data untuk formulasi
: kesimpdutan.
FASEV :Analisis proses ikuiri; untuk mengetahui langkah-

langkah mana yang harus diperbaiki atau tidak berguna,
atau ditemukan masalah baru.

Achma.d_,‘{\\.wl;linduan, dkk. (1990) memperkenalkan empat
jenis pendekatan untuk mengembangkan model inkuiri. Keempat
pendekatan tersebut itu adalah: pendekatan rasional (rational
approach), pendekatan penemuan murni (pure discovery
approach), pendekatan penemuan terbimbing (guided discovery
approach), pendekatan eksperimental (experimental approach).
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ASESMEN OTENTIK
DALAM PEMBELAJARAN SAINS

ecara sederhana asesmen otentik diartikan sebagai proses
S penilaian kinerja perilaku siswa secara mulﬁ—dimensional pada
situasi nyata (/ife-like performance be'Ha’(;ior). Sedangkan asesmen
kinerja secara sederhana didefinisikan sebagai penilaian terhadap
proses perolehan penerapan pengetahuan dan keterampilan,
melalui proses pembelajaran yang menunjukkan kemampuan
siswa dalam proses maupun produk. Asesmen otentik kadang
ada yang menyebutnya sebagai asesmen alternatif yang diartikan
sebagai pemanfaatan ;{’gndekatan non-tradisional untuk memberi
penilaian kinerja atau' hasil belajar siswa. istilah nontradisional
yang digunakan dalam konteks pengertian di atas terutama
adalah tes kertas pensil (pencil and paper test) atau lebih Eﬁqsus
lagi adalah tes baku yang menggunakan perangkat tes"“abjektif.
Ada kalanya istilah asesmen alternatif diidentikkan dengan istilah
lain, seperti Home pageé the building Tool Room (available on-
line at. www.newhorizons.org.assmtterms.html) menjelaskan
asesmen alternatif sebagai:”to describe alternatifs to traditional,
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standardized, norm or criteriob-referenced traditiobal paper and

> pencil testing. An open-ended question, work out a skill, orin some
. way produce work rather than select answer from choices an a

sheet of paper”.

A. Landasan Psikologis Asesmen Otentik

Karakteristik utama asesmen otentik tidak hanya mengukur
hasil belajar siswa (achievement), tetapi secara lengkap memberi
informasi yang lebih jelas tentang proses pembelajaran. Berbeda
dengan pengukuran hasil belajar. Asesmen sangat terkait
dengan teori belajar. Di antara begitu banyak teori belajar yang
dikembangkan, hanya beberapa teori yang secara tepat dapat
dijadikan landasan kuat bagi pelaksanaan asesmen otentik. Teori
tersebut gptara lain adalah teori fleksibilitas kognitif dari R. Shapiro
(1990). Teori ini difg!é_;.;skan pada hakikat belajar yang kompleks
dan tidaI; tefgt}tjktur. Teori fleksibilitas kognitif menjelaskan
bahwa belajar menghasilkan kemampuan secara spontan dalam
melakukan restrukturisasi pengetahuan yang telah dimiliki, guna

" merespon perubahan atau kenyataan yang dihadapi atau tuntutan

situasi seketika. Teariini menekankan pada proses belajar yang tidak
pernah berakhir, karena selalu harus menyesuaikan dengan situasi
yang berubah-ubah atau yang dikatakan sebagai learning is context-
dependent. Berdasarkan teori belajar tersebut maka jelas bahwa
asesmen selalu dilakukan pada konteks belajar dan tidak terpisah
dari situasi yang sedang dihadapi. Asesmen otentik merupakan
proses yang menyertai seluruh kegiatan belajar dan pembelaja}an.

Teori belajar yang lebih tua, sebagaimana teori belajar yang
dikemukakan oleh J. Bruner (1996); belajar adalah suatu proses
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’
Teoriini memperlihatkan secara jelas bahwaasesmen hasilmaupun
proses belajar tidak hanya ,Q;engukur salah satu atau beberapa
aspek kemampuan siswa. Sehiﬁgg;a tertutup kemungkinan‘;bahwa
asesmen hanya dilakukan melalui tes baku, tetapi proses asesmen

(terutama asesmen kinerja).menjadi fokus utama asesmen.

B. Asesmen Kinerja (Performance Assessment)

Istilah asesmen kinerja sering dipertukarkan dengan
asesmen alternatif atau asesmen otentik. Pengertian dasarnya
adalah asesmen, yang mengharuskan siswa mempertunjukkan
kinerja, bukan menjawab atau memilih jawaban dari sederetan
kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. Misalnya dalam
asesmen kinerja, siswa diminta untuk menjelaskan dalam kata-kata
dan caranya sendiri tentang peristiwa sejarah penting tertentu.
Dengan cara tersebut siswa diharapkan dapat menunjukkan
penguasaannya tentang bidang ilmu sejarah yang diminta atau
dapat pula siswa diminta untuk memecahkan suatu masalah
matematika dengan cara dan hasil yang benar. Bahkan dapat
juga seorang siswg diminta untuk merumuskan suatu hipotesis.
Meminta siswa unmiuk menjelaskan peristiwa sejarah dengan kata-
kata dan caranya sendiri, atau meminta siswa untuk me'r;umuskan
hipotesis, merupakan pemberian tugas dari guru kéﬁéda siswa.

Dalam asesmen kinerja, “tugas” dikatakan sebagai task.

Dalam menilai kinerja siswa tersebut, perlu disusun kriteria
yang dapat disepakati terlebih dahulu. Kriteria yang menyeluruh
disebut rubric. Dengan demikian wujud asesmen kinerja yang
utama adalah task dan rubrics. Selanjutnya task diartikan sebagai

tugas, rubric (rubrik) diartikan sebagai kriteria penilaian.
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Jo Anne Wangsatorntanakhun (1997), menyatakan
bahwa asesmen kinerja terdiri dari dua bagian yaitu “ clearly
defined task and a list of explicit kriteria for assessing student
performance or product”. Lebih lanjut dinyatakan pula, bahwa
asesmen kinerja diwujudkan berdasarkan:empat asumsi” pokok,
yaitu (1)-asesmen kinerja yang didasarkan pada partisipasi
aktif siswa, (2) tugas-tugas yang diberikan atau dikerjakan
oleh siswa yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan proses pembelajaran, tetapi lebih dari itu, asesmen
juga dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelajaran itu
sendiri, dan (3) dengan mengetahui lebih dahulu kriteria yang
akan digunakan untuk mengukur dan menilai keberhasilan
prosei pembelajarannya, siswa akan secara terbuka dan aktif
berupaya untuk rﬁgncapai tujuan pembelajaran.

Bérkaitén‘dengan hal yang terakhir ini Lynn S. Fuchs
(1995) lebih jauh menjelaskan bahwa asesmen kinerja dapat
memperbaiki proses pembelajaran, karena asesmen kinerja
membantu guru untuk membuat keputusan-keputusan selama
proses pe_mb_elaj_aran masih berjalan. Setidak-tidaknya ada
tiga bentuk keputusan yang dibuat guru selama mengajar,
yaitu keputusan tentang (1) penempatan, (2) formatif, dan (3)
diagnostik. Ketiga bentuk keputusan ini akan sangat membantu
proses pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara lebih baik.

Fuchs juga menunjukkan adanya tujuh kriteria supaya
asesmen dapat membantu guru dalam membuat keputusan
untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran secara tepat, yaitu
agar asesmen dapat:




BAB v
PENGEMBANGAN RANCANGAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN
" DAN ASESMEN OTENTIK

S ebelum melaksanakan tugasnya sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran di kelas g'"u?u harus merancang kegiatan
pembelajarannya terlebih dahulu. Tanpa adanya rancangan
kegiatan pembelajaran yang baik, maka proses pembelajaran tak
akan berhasil, oleh karena itu pengembangan rancangan kegiatan
pembelajaran menjadi bagian yang esensial dalam pembelajaran.
Menurut Skinner (GIan & Duit, 1995: 282) dalam merencanakan
pemebelajaran' sains yang berhasil, guru perlu memberikan
perhatian pada tiga bidang aktivitas yang saling terkait yaitu: (1)
bidang logis; (2) biqi‘png bukti atau pengalaman dan (3) bidang
psikologis. Ketiga vbldang tersebut mendukung teri:iptanya
pembelajaran yang berhasil. Uraian tentang ketiga bidarig tersebut
disajikan berikut ini.

Pertama, bidang logis mengandung pengertian bahwa
pengajaran harus memuat produk-produk ilmiah sains (misalnya
fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, model) yang disepakati
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oleh ilmuwan. Dalam konteks ini, buku teks memegang peranan
sebagai kendaraan pedagogis bagi penghargaan terhadap normal
sains-sains yang selama ini dipakai oleh sebagian besar ilmuwan
(Kuhn, 1962: 44). Pengajaran sains yang berpusat pada buku teks
akan menekankan penguasaan produk ilmiah sains. Siswa akan
terperangkap dalam aktivitas belajar “menghafal” produk sains
tersebut. Para siswa sedikit sekali dapat melihat hubungan antara
pengalaman-pengalaman dan konsep-konsep ilmiah yahg mereka
pelajari dari buku teks. Akibatnya, efektivitas pembelajaran
dilihat dari sejauh mana siswa/mahasiswa dapat menghafal
produk-produk sains dan menyelesaikan masalah latihan dengan
menggunakan berbagai formula matematis.

Untuk menghubungkan ”Bidang Logis” dengan ”Bidang
Pengaiaman , seorang guru perlu memunculkan pertanyaan
“operasi-operasi- apa yang menghubungkan konsep-konsep yang
dipelajari siswa dengan pengalaman siswa atau peristiwa sehari-
hari”. Jawaban atas pertanyaan ini akan menentukan belajar sains
yang dilakukan untuk membantu siswa menguasai konsep dan

»

menghubungkannya dengan pengalaman mereka. -

Kedua, "Bldang Bukti” mengandung pengertian bahwa
pembelajaran sains seharusnya memuat juga aktivitas belajar
yang menghubungkan dan mendukung produk-produk sains
dalam dunia pengalaman siswa. Aktivitas belajar itu meliputi
pelaksanaan percobaan (discovery inquiry) atau demonstrasi
sederhana yang dapat diawali guru.

Dengan melakukan aktivitas eksperimen ini diharapkan siswa
dapat memberikan makna berbagai generalisasi simbolik (formula)
dalam berbagai konteks. Pertanyaan yang perlu dijawab pada
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Bisakah. air terminum oieh A? Minta A untuk meminumkan
seluruh air di gelas. . . .

e Sesudah terminum, épakah hasilnya sesuaikah 'dengan
perkiraan mereka? Tanyakan kepada siswa apakah
gravitési bumi berpengaruh agar cairan itu masuk ke dalam
kerongkongan? Apakah kita mampu minum sambil berdiri di
atas kepala kita?

Pertanyaan untuk Bahan Diskusi

* Bagaimana makanan bisa masuk ke dalam kerongkongan ke
dalam perut?

e  Apakah kerongkangan seperti gelas atau selang karet di dalam
perut kita?

e Mengapa cairan tadi tidak keluar dari mulut sewaktu minum
terbalik?
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